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ABSTRAK

Nurhalifah.2019. Persepsi Siswa
tentang Kompetensi  Profesional
Guru Seni Budaya Siswa Kelas VII
SMP Negeri 23 Sinjai. Jurusan
Sendratasik, Fakultas Seni dan
Desain. Universitas Negeri
Makassar. Dibimbing oleh Hj.
Hasnawati, S.Pd, M.Pd (Pembimbing
)i dan Dr. Jamilah,
M.Sn.(Pembimbing 1)

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: Persepsi siswa tentang
kompetensi professional guru seni
budaya siswa kelas VII SMP Negeri
23 Sinjai. Penelitian ini merupakan
penelitian ex post facto.Variabel
yang digunakan yaitu Persepsi siswa
tentang kompetensi professional guru
seni budaya siswa kelas VII SMP
Negeri 23 Sinjai.Populasi siswa
kelas VII berjumlah 107 siswa,
sampel diambil dengan
menggunakan random  sampling
yaitu 27 siswa.Pengumpulan data
melalui  observasi, angket dan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi siswa tentang kompetensi
professional guru memiliki skor rata-
rata 3,21 dengan presentase 80,25%
termasuk kategori tinggi.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan
kegiatan belajar bersama antara guru
dan peserta didik.Pendidikan tidak
lagi sekedar orang yang mengajar
namun juga orang yang belajar, guru
dan peserta didik keduanya bersama-
sama bertanggungjawab atas proses
perkembangan  belajar  (Listria,
2007:22-23). Ditangangurulah tunas-
tunas bangsa ini termasuk sikap dan
moralitasnya ~ sehingga  mampu
memberikan yang terbaik untuk
negeri ini di masa mendatang,
(Isjoni, 2008:3).Dengan demikian
guru merupakan komponen yang
paling menentukan dalam sistem
kependidikan secara keseluruhan.
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Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional no. 16 tahun 2007
menjelaskan bahwa setiap guru wajib
memenuhi standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru yang
berlaku secara nasional.

Guru pada SMP atau bentuk
lain yang sederajat yang dimuat
dalam lampiran Permen No.16 tahun
2007, bahwa guru harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan
minimum diploma empat (D-1V)
atau sarjana (S1) program studi yang
sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan/ diampu, dan diperoleh dari
program studi yang terakreditasi.
Standar kompetensi guru yang harus
dipenuhi oleh pendidik ada empat
kompetensi,  vyaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

Kompetensi yang berkaitan
erat dengan guru sebagai sebuah
profesi yakni kompetensi
professional.Kompetensi profesional
guru merupakan kemampuan.
menguasai  materi  pembelajaran
secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta
didik memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan dalam standar
nasional (Achmad dan Catharina,
2009:9-10). Guru sangat berperan
penting dalam usaha meningkatkan
hasil belajar siswa, karena jika guru
tersebut mampu menguasai kelas dan
mengerti keadaan siswa maka siswa
akan memberikan respon yang baik
terhadap guru dan hasil belajar yang
didapatkan pastinya juga akan
meningkat, arus komunikasi antara
guru dan murid akan berjalan lancar.
Oleh  karena itu  kompetensi
professional guru haruslah dimiliki
olen setiap guru agar mampu

meningkatkan hasil belajar
siswa.Hasil belajar merupakan tolak
ukur keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi yang
disampaikan selama periode tertentu,
untuk mengetahui hasil belajar siswa
guru perlu mengadakan evaluasi atas
kemampuan siswa saat memahami
materi yang telah disampaikan
melalui hasil evaluasi tersebut, maka
dapat dilihat hasil belajar yang
diperoleh siswa.

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian survey dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif, yang
merupakan proses penemuan
pengetahuan yang menggunakan data
berupa  angka  sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai
apa yang ingin diketahui (Kasiram
2008:149). Adapun jenis penelitian
ini  merupakan penelitian yang
dilakukan dengan metode survey.

B. Lokasi Penelitian

Sekolah  yang dijadikan
sebagai lokasi penelitian adalah SMP
Negeri 23 SinjaiKecamatan Sinjai
Selatan Kabupaten Sinjai.

C. Variabel dan Desain

Penelitian

1.  Variabel Penelitian

Variabel  adalah  obyek
penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian
(SuharsimiArikunto, 2010: 118).
Adapun variabel dalam penelitian ini
yaitu  persepsi  siswa  tentang



kompetensi profesional guru seni
budaya.

2. Desain Penelitian

Desain  penelitian  adalah
semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan
penelitian, mulai tahap persiapan
sampai tahap penyusunan laporan
(Nazir,2011:11).

3.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Angket atau kuesioner
sejumlah pertanyaan tertulis yang
dipergunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang diketahui
(SuharsimiArikunto, 2010: 151).
Angket atau kuesioner ini untuk
mendapatkan data mengenai persepsi
siswa tentang kompetensi
professional guru seni budaya kelas
VIISMP Negeri 23 Sinjai

Angket yang digunakan
dalam penelitian ini berupa sejumlah
pernyataan tertulis yang disediakan
dengan alternatif jawaban.Bentuk
angket yang digunakan adalah
bentuk tertutup dengan 4 (empat)
alternatif jawaban, dimana responden
tinggal memilih salah satu jawaban
yang menurut responden jawaban
tersebut sesuai dengan kondisi
keadaan yang dihadapi atau dialami
responden.  Penggunaan  angket
diharapkan akan memudahkan bagi
responden  dalam  memberikan
jawaban.

4.. Teknik Analisis Data

Penelitian jenis ex post facto
menggunakan dua tehnik analisis
data yaitu analisis deskriptif.

Analisis  deskriptif  yaitu
analisis yang digunakan untuk
mencari jumlah skor, nilai rata-rata
(mean), dan variasi penyebaran
(varians). (Sukardi, 2003 : 85)dalam
IsnaAmalia (2016). Adapun
pelaksanaan dalam penelitian ini
yaitu dengan cara manual dan
dibantu  menggunakan  program
komputer Microsoft Office Excel
20010

Untuk mempermudah dalam
penganalisa pada persepsi siswa
mengenai  kompetensi  profesional
guru, dilakukan langkah -langkah
sebagai berikut:

1. Memberikan skor pada masing-
masing pertanyaan setiap
responden, pemperian skor sesuai
dengan aturan, dapat dilihat pada
tabel 3.2.

2. Mencari lebar interval, untuk
mempermudah kategori
persentase variabel sangat tinggi,
tinggi, cukup, dan kurang,
dengan rumus interval sebagai
berikut :

i=xt—xr+1

Ki

keterangan :

[ = interval kelas

xt = nilai tertinggi

Xr = nilai terendah

Ki = lebar kolom
3. Menetapkan klasifikasi

kompetensi  profesional  guru
berdasarkan nilai tertinggi, nilai
terendah, dan lebar interval

4. Selanjutnya untuk mengetahui
presentase kompetensi
profesional guru maka digunakan
rumus :

P =fx100%

Keterangan :

P = presentase



F = frekuensi
N = jumlah responden

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif
persepsi siswa tentang kompetensi
professional guru seni budaya yang
sekaligus jawaban dari rumusan
masalah deskriptif bahwa persepsi
siswa tentang kompetensi
professional guru seni budaya siswa
kelas VII SMP Negeri 23Sinjai yang
terdiri dari 4 indikator, yaitu



Sampel i sker ‘]ggih Rerata
AlB|lc|D|4]3]|2]1
A. M. DIKA AFRIZA KHAIR 7 5 1 0l28 |18 5 0 48 3,43
A SRl 8|2 2/2/32|6|a|2| * 3.14
AldiAnsyah > l10lol218 130! 0 ) 40 2,86
ANDI ALIF KHALIFATULLAH 1 7 6 0 4 o1 | 12 0 37 2,64
ANDI KHAIRUL HAFID
PAPADA 6 6 2 0l 24 18 4 0 46 3,29
Andi Nurfauzia 5 6 lol2l2a1181! 0 5 44 3,14
ARDIANSYAH 7 6 1 0l28 |18 5 0 48 3,43
AZRUL SANY MAHENDRA 7 6 1 0l28 |18 5 0 48 3,43
HIKMA c 5 lal1l00 w6l 1| 2 3,00
IRFAN 7 6 1 0l28 |18 5 0 48 3,43
Irwansyah Syam 6|6 1|1 24/ 18|21 ® 321
IvatuZakina 6 700l 11221211 0 1 46 3,29
Jusni 7 a2l 1]osla2] a1 | ® | 34
MAULANA QONSUL ARSY
AKASHA. R 8 5 0 1132115 0 1 48 3,43
Muh. Erwin 3 3 03lo0l3l 9 5 0 a7 3,36
Mubh. Syahrul Halim 7 51 200l28 15/ 4 0 a7 3,36
Nor KhairahAfigah 7 6 11/0l28118! 2 0 48 3,43
Nurazisa 2|5 7/0|8 15140 3 | 20
Nurfia 6|6 1|1 24/ 18|21 ® 321
NURUL HASANAH 7 5 2 ol28 1|15 4 0 47 3,36
RAHMAT HIDAYAH 5 6 2 1120 18 4 1 43 3,07
REZKY AINUL FITRA 7 5 2 0l 28| 15 4 0 47 3,36
Rina 716 |1]0/28/18] 2 0| ® |38
SAEFULLAH AMRAN 7 5 2 0l28 |15 4 0 47 3,36
ZASKIA WIDYA HAMZA 3 8 2 1 12 | 24 4 1 41 2,93
Zulfa 716 |1]0/28/18] 2 0| ® |38
Zulkarnain 5 6 12111218 4 1 43 3,07
Jumlah 1217 | 86,93
Rerata 4507 | 321




Menguasai Substansi Bidang Studi
Dan Metodologi Keilmuannya
Menguasai Struktur Dan
Mengorganisasikan Materi
Menguasai Dan  Memanfaatkan
Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Dalam Pelajaran
Mengorganisasi Materi Kurikulum
Bidang Studi

Persepsi ~ siswa  tentang
kompetensi professional guru secara
umum, skor ideal untuk persepsi
siswa tentang kompetensi
professional guru vyaitu 4 dan
berdasarkan hasil penelitian skor
persepsi siswa tentang kompetensi
professional guru secara keseluruhan
yaitu 3,21 ini berarti persepsi siswa
tentang kompetensi professional guru
seni budaya siswa kelas VII SMP
Negeri 23Sinjai termasuk kategori
tinggi dengan presentase persepsi
siswa tentang kompetensi
professional guru secara umum yaitu
80,25% {(3,21/4) x 100%}.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor
persepsi siswa tentang kompetensi
professional guru seni budaya siswa
kelas VII SMP Negeri 23 Sinjai
sebesar 3,21 termasuk dalam
kategori baik dengan presentase
sebesar 80,25%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa persepsi
siswa tentang kompetensi
professional guru seni budaya siswa
kelas VII SMP Negeri 23 Sinjaibaik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian
tentang persepsi siswa tentang
kompetensi professional guru seni
budaya siswa kelas VII SMP Negeri
23 Sinjai, maka berikut beberapa
saran penulis :

1. Kepada guru, untuk
mempertahankan kompetensi
profesionalnya jika perlu
ditingkatkan lagi

2. Kepada pihak sekolah, agar lebih
melengkapi sarana dan prasarana
yang ada disekolah agar siswa
semakin semangat menuntut ilmu
karena  salah  satu  faktor
penunjang adalah kelengkapan
sarana dan prasarana sekolah.

3. Kepada para pembaca,
diharapkan tulisan ini dapat
menjadi ~ sumber  informasi
tambahan atau referensi baru
yang  berhubungan  dengan
persepsi siswa tentang
kompetensi professional guru.
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